BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perkembangan media teknologi dan informasi membuka kesempatan kepada
setiap pihak yang terlibat untuk mengekspresikan dirinya, terutama orang-orang yang
aktif di sosial media. Melalui status, komentar, notes, dan berbagai fasilitas dalam
sosial media tersebut banyak orang berusaha menunjukkan keberadaannya dengan
terus mengupdate segala perkembangan yang ada. Hal-hal yang diupdate tersebut
kemudian menjadi konsumsi publik yang dinikmati dan dimanfaatkan oleh banyak

orang atau pengguna.

Dalam media sosial, komunikasi menjadi lebih kompleks. Dua level
komunikasi melebur menjadi satu. Komunikasi interpersonal melebur dengan
komunikasi massa. Pada saat orang mengunggah sesuatu, dan terjadi interaksi dengan
pihak lain, maka komunikasi interpersonal terjadi, dan di saat yang sama terjadi juga
komunikasi massa, karena apa pun yang diunggah bisa langsung dinikmati dan dilihat
khalayak banyak. Dengan kenyataan bahwa apa yang bersifat pribadi bisa menjadi
konsumsi publik tersebut, membuat kehadiran media sosial kiranya perlu
diperhatikan lagi. Hal ini bukan untuk menghentikan perkembangannya, tetapi untuk

memaksimalkan penggunaannya.

Dalam menggunakan sosial media, kesadaran diri dari setiap pengguna
penting untuk ditingkatkan, mengingat apa yang diunggah akan bisa mempengaruhi
citra diri, dan apa yang diunggah bisa berpengaruh pada hubungan yang terjalin
dengan pihak lain. Kebebasan berpendapat, keleluasaan berbagi yang ditawarkan
media sosial hendaknya bisa disikapi secara bijak oleh penggunanya. Para pengguna
media sosial harus sadar bahwa konten yang telah diunggah ke internet termasuk di
media sosial, pada dasarnya telah menjadi milik umum. Berkaitan dengan hal ini,

kewaspadaan dan mawas diri sangat dibutuhkan ketika pengguna aplikasi media

67



social khususnya tiktok bertukar atau menyebarkan informasi. Dengan kata lain
komunikasi di media sosial memang menjadi lebih luas dan leluasa, tetapi
keleluasaan tersebut haruslah tetap terkendali, agar manfaat yang ada bisa dinikmati

dengan lebih maksimal.

Media sosial seperti tiktok pada intinya memberikan peluang yang sangat luas
untuk para remaja dalam mengeksplorasi diri mereka lebih dalam dan menemukan
jati diri mereka. Dalam proses pencarian jati diri tersebut, para remaja ini ditunjang
oleh fitur-fitur menarik yang terdapat dalam media sosial untuk mempresentasikan
kembali diri mereka. Bagi kaum remaja, media sosial adalah tempat yang tepat untuk
membangun citra diri mereka, membangun kepercayaan diri, memperluas jaringan
pertemanan dan yang lebih penting lagi adalah untuk mendapatkan pengakuan dari
lingkungan sekitarnya mengenai citra dirinya yang mereka bangun dalam akun media
sosial milik mereka. Selain itu presentasi diri yang dilakukan para remaja melalui
media sosial memotivasi para remaja untuk mengonstruksi diri mereka untuk tampil
sesuai dengan karakteristiknya. Akibatnya, segala bentuk ungkapan isi hati, perasaan,
hingga ke masalah pribadi tidak pernah luput untuk dipublikasi melalui foto atau
video dan sebuah status karena menurut kaum remaja hal tersebut adalah wajib untuk
dilakukan agar mendapatkan tanggapan dari pengguna lainnya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa menurut penilaian kaum remaja, media sosial menjadi tempat

yang dianggap sesuai untuk mengungkapkan diri secara bebas.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tiktok memiliki dua sisi yang saling
mengisi yakni sisi negatif dan positif. Maka dari itu hendaknya para remaja yang
menggunakan tiktok agar lebih berhati-hati dalam membuat dan menerima segala
bentuk jenis informasi dalam tiktok. Karena hal ini memberikan dampak cukup besar
terhadap pembentukan kepribadian para remaja maka dari itu sudah seharusnya para
remaja dibimbing agar tidak salah kaprah dalam memanfaatkan tiktok. Maka dari itu
pengawasan langsung dari orang tua dan pihak-pihak tertentu sangat dibutuhkan
dalam hal ini.
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5.2 Saran

Tiktok merupakan aplikasi yang marak digunakan di dunia dan oleh berbagai
khalayak termasuk kaum remaja. Dalam kenyataannya, tiktok membawa pengaruh
positif sekaligus negatif bagi perkembangan kaum remaja. Apabila disalahgunakan,
aplikasi tiktok dapat membawa dampak negatif bagi perkembangan kaum remaja.
Oleh karena itu, untuk mengatasi persoalan penyalahgunaan penggunaan aplikasi
tiktok, penulis memberikan beberapa saran kepada kaum remaja, orang tua dan
pemerintah dalam menanggapi persoalan penyalahgunaan penggunaan aplikasi tiktok

bagi perkembangan kaum remaja.

5.2.1 Kaum Remaja

Para remaja hendaknya memanfaatkan media sosial, khususnya tiktok secara
positif yakni untuk keperluan mencari informasi maupun pengekspresian diri yang
bertanggung jawab. Hal ini penting agar kaum remaja tidak terjerumus dalam
penyalahgunaan penggunaan aplikasi tiktok. Lebih lanjut, penggunaan aplikasi tiktok
yang positif tidak akan mengganggu aktivitas kaum remaja terutama dalam belajar
dan bersosialisasi. Para remaja juga diharapkan untuk bijak dalam menggunakan serta
menanggapi hal-hal yang termuat dalam aplikasi tiktok, karena dalam tiktok terkadang
diunggah berbagai informasi yang tidak benar. Oleh karena itu, para remaja yang
menggunakan media sosial tiktok hendaknya bijak dalam mencerna dan menyaring
setiap informasi yang didapat dari media sosial agar tidak rentan terpengaruh oleh

budaya asing yang marak di media sosial serta informasi-informasi yang tidak benar.

5.2.3 Orang tua

Orang tua hendaknya lebih berhati-hati dalam memberikan kebebasan kepada
anak yang sudah memasuki usia remaja dalam menggunakan media sosial khususnya
tiktok. Hal ini agar kaum remaja tidak salah kaprah dalam menggunakan aplikasi
tiktok. Oleh karena itu, pengawasan orang tua kepada remaja yang menggunakan
aplikasi tiktok sangat diperlukan sebagai upaya konkrit untuk menanggulangi

pengaruh negatif dari penggunaan aplikasi tiktok bagi perkembangan kaum remaja.
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5.2.3 Pemerintah

Sebaiknya pemerintah lebih serius dalam menyikapi gejala pergeseran sosial
yang kemungkinan timbul karena konten-konten tertentu dari media sosial.
Bangunlah kampanye tentang manfaat serta keburukan teknologi informasi agar
masyarakat pengguna khususnya siswa dapat memposisikan diri di mana harus
berbuat. Diharapkan juga pemerintah dapat membatasi dari umur berapa bisa masuk
dalam konten media sosial, sehingga tidak semua orang dapat memasuki media sosial

tersebut.
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